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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi pajak, digitalisasi
pajak, dan emosi terhadap kepatuhan wajib pajak di
Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada masih
rendahnya optimalisasi kepatuhan pajak meskipun
daerah tersebut memiliki pertumbuhan ekonomi yang
tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data primer yang diperoleh
melalui kuesioner skala Likert kepada 129 wajib
pajak orang pribadi. Teknik analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS, serta didahului uji validitas,
reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, digitalisasi pajak berpengaruh positif dan
signifikan, serta emosi juga berpengaruh positif dan
menjadi variabel paling dominan. Secara simultan,
ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
nilai R Square sebesar 0,837 yang menunjukkan
kontribusi yang sangat kuat. Kesimpulan penelitian
ini menegaskan bahwa peningkatan literasi pajak,
optimalisasi sistem digital perpajakan, serta
penguatan aspek emosional wajib pajak sangat
penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak di
Kabupaten Morowali. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah
dalam merancang strategi peningkatan kepatuhan
pajak yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Pajak ialah instrumen utama penerimaan negara yang memegang peranan krusial dalam

mendukung pembangunan berkelanjutan, pemerataan ekonomi, serta penguatan stabilitas fiskal.
Data Direktorat Jenderal Pajak mengungkapkan bahwasanya rasio kepatuhan formal wajib pajak
di Indonesia tahun 2024 mencapai 85,75%, sedikit menurun dibandingkan tahun sebelumnya,
dengan rasio kepatuhan SPT orang pribadi non karyawan hanya sekitar 23% (DJP, 2025).
Ketimpangan ini menunjukkan bahwa tantangan utama dalam optimalisasi penerimaan pajak
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tidak semata-mata terletak pada sistem administrasi, melainkan juga pada tingkat kesadaran,
literasi, dan partisipasi masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan kepatuhan pajak membutuhkan pendekatan yang
komprehensif dan multidimensional, mencakup aspek kognitif (literasi pajak), afektif (emosi
wajib pajak), dan adapatasi teknologi digital yang terus berkembang pesat di era modern.

Rendahnya tingkat kepatuhan pajak menjadi isu sentral dalam reformasi fiskal nasional.
Rahayu et al. (2025) mendapati bahwasanya tingkat kepatuhan pajak pelaku usaha kecil
menengah (UKM) di Indonesia masih rendah akibat minimnya literasi pajak dan persepsi negatif
terhadap manfaat pajak. Temuan ini memperkuat pandangan bahwasanya kepatuhan pajak bukan
sekadar terpengaruh oleh sistem dan regulasi, namun juga oleh faktor perilaku dan psikologis
wajib pajak. Sejalan dengan hal tersebut, memahami determinan kepatuhan pajak membutuhkan
pendekatan berbasis perilaku (behavioral approach) yang menekankan interaksi antara aspek
kognitif, emosional, dan lingkungan sosial sebagaimana dijelaskan dalam Behavioral Tax
Compliance Model (Kirchler, 2007). Agusti & Rahman (2023) menjelaskan bahwa literasi pajak
memperkuat kepercayaan (trust) dan persepsi terhadap kekuasaan otoritas pajak (power), yang
berkontribusi pada kepatuhan sukarela. Sejalan dengan itu, literasi pajak tidak hanya berfungsi
sebagai pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk persepsi positif terhadap legitimasi dan
keadilan fiskal.

Selain faktor literasi pajak, perkembangan teknologi juga menjadi elemen krusial yang
memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak di era modern. Era digitalisasi global menuntut
transformasi mendasar pada sistem administrasi perpajakan guna menghasilkan peningkatan
transparansi, efisiensi, serta akuntabilitas fiskal. Digitalisasi terbukti mampu memperbaiki
perilaku kepatuhan pajak di berbagai negara melalui sistem berbasis elektronik seperti e-filing, e-
biling, dan e-invoicing, termasuk berbagai sistem digital yang di terapkan Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) seperti e-Faktur, e-SPT, e-Bupot, e-REG, serta e-Form yang mempermudah
pelaporan serta adminstrasi perpajakan secara daring. Bellon et al. (2022) menunjukkan bahwa
penerapan e-invoicing di Peru meningkatkan pelaporan pajak sebesar 5-11%, Xi & Ling (2025)
menemukan bahwa digitalisasi administrasi pajak di Tiongkok meningkatkan kepatuhan
perusahaan hingga 9% melalui penghematan biaya dan efisiensi pelaporan. Meskipun demikian,
keberhasilan digitalisasi sangat bergantung pada kemampuan adaptasi masyarakat terhadap
sistem digital.

Pada konteks kebijakan fiskal, dimensi afektif ini sering kali diabaikan karena dianggap
subjektif, padahal memiliki implikasi signifikan terhadap perilaku pelaporan dan pembayaran
pajak. Marlim (2023) juga memperkuat pandangan ini, dengan menunjukkan bahwa emosi
berperan sebagai moderator dalam hubungan antara persepsi pelayanan pajak dan niat kepatuhan
pajak, dimana emosi negatif justru mendorong respon positif terhadap peningkatan kualitas
pelayanan fiskal. Pendekatan berbasis perilaku menekankan bahwa kepatuhan tidak semata hasil
dari rasionalitas ekonomi, tetapi juga merupakan hasil dari proses psikologis dan sosial yang
kompleks yang dipengaruhi oleh kondisi emosional, pengalaman personal, serta persepsi
terhadap otoritas pajak. Permasalahan kepatuhan pajak menjadi semakin kompleks ketika dilihat
dalam konteks regional, khususnya di kawasan Indonesia Timur. Secara nasional, studi terhadap
34 provinsi di Indonesia periode 2020-2024 menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak daerah
masih sangat bervariasi dengan cenderung lebih rendah di wilayah Indonesia Timur di banding
wilayah Barat Nella et al. (2025). Hasil analisis tersebut menempatkan sebagian besar provinsi di
kawasan timur dalam kelompok dengan tingkat kepatuhan pajak relatif rendah meskipun
memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, sehingga mengindikasikan bahwa rendahnya
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kepatuhan pajak merupakan persoalan struktural, bukan semata persoalan kapasitas ekonomi
rendah.

Fenomena serupa juga terlihat di kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara, yang memiliki
basis ekonomi industri pertambangan mineral dan pengolahan bahan baku. Meskipun aktivitas
investasi dan industri di Konawe terus meningkat, pemerintah daerah masih berfokus pada
inovasi pengelolaan pajak dan retribusi untuk mengejar optimalisasi PAD Liswatin (2022). Hal
ini menunjukkan bahwa daerah industri belum tentu memiliki tingkat kepatuhan pajak yang
tinggi secara otomatis. Di kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, permasalahan kepatuhan pajak
bahkan lebih nyata secara empiris. Data tahun 2022 menunjukkan bahwa sebanyak 114.517 wajib
pajak kendaraan bermotor terdaftar berada dalam kondisi menunggak pajak Oktariyana et al.
(2023). Kondisi di Provinsi Maluku juga menunjukkan pola serupa. Penelitian empiris di KPP
Pratama Ambon menemukan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih tergolong
belum optimal dan sangat dipengaruhi oleh pemahaman perpajakan serta efektivitas sistem digital
seperti e-filing dan e-biling Utami & Loupatty (2024).

Konteks tersebut juga relevan di Kabupaten Morowali, salah satu pusat pertumbuhan
ekonomi tercepat di kawasan Indonesia Timur yang didorong oleh perluasan industri
pertambangan dan pengolahan nikel berorientasi ekspor (Nuansapos, 2025). Ketimpangan ini
menunjukkan bahwa tingginya aktivitas ekonomi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat
kepatuhan pajak masyarakat maupun badan usaha. Berdasarkan fenomena ini menggambarkan
bahwa meskipun Morowali memiliki ekonomi yang kuat, peningkatan aktivitas ekonomi belum
sepenuhnya tercermin dalam peningkatan penerimaan pajak daerah. Oleh karena itu, masih
terdapat kesenjangan antara potensi ekonomi daerah dan kontribusi fiskal yang diperoleh melalui
pajak daerah.

Aktivitas ekonomi di Kabupaten Morowali yang semakin pesat belum sepenuhnya diikuti
oleh peningkatan kesadaran dan kepatuhan pajak di kalangan masyarakat maupun pelaku usaha
lokal. Meskipun belum terdapat data empiris yang spesifik mengukur tingkat kepatuhan pajak di
Morowali, laporan Pemerintah Kabupaten morowali (Morowalikab.go.id, 2024) memperlihatkan
bahwasanya kontribusi pajak daerah pada Pendapatan Asli daerah (PAD) masih tergolong rendah
dibanding potensi ekonomi yang besar. Kondisi ini mencerminkan bahwa potensi fiskal belum
tergali secara optimal dan dapat mengindikasikan belum maksimalnya kepatuhan pajak
masyarakat serta pelaku usaha lokal. Oleh karena itu, fenomena ini juga menegaskan bahwa
tingginya aktivitas ekonomi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat kepatuhan pajak
masyarakat maupun badan usaha yang berpotensi di wilayah tersebut (databoks, 2025).

Berdasarkan perbandingan tersebut, Morowali memiliki karakteristik menonjol karena
menggabungkan pertumbuhan ekonomi sangat tinggi dengan kontribusi pajak daerah yang relatif
rendah. Kondisi ini diperkuat oleh peran kawasan industri Indonesia Morowali Industrial Park
(IMIP) yang menjadi magnet utama pertumbuhan ekonomi dan menjadikan Morowali sebagai
pusat industri nikel nasional (Nuansapos, 2025). Namun, tingginya aktivitas industri tersebut
belum sepenuhnya tercermin dalam optimalisasi penerimaan pajak daerah, sehingga Morowali
menjadi konteks empiris yang strategis untuk menguji pengaruh literasi pajak, digitalisasi pajak,
dan emosi terhadap kepatuhan pajak kawasan industri Indonesia Timur, terutama karena hingga
saat ini belum ditemukan penelitian empiris yang secara spesifik mengkaji faktor-faktor
kepatuhan pajak di kabupaten Morowali

LANDASAN TEORI
1) Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak
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Dalam kerangka Behavioral Tax Compliance Model yang dikembangkan oleh
Kirchler (Kirchler, 2007), literasi pajak merupakan bagian dari dimensi kognitif yang
berperan penting dalam membentuk kepercayaan (trust) dan persepsi keadilan terhadap
otoritas pajak. Wajib pajak dengan tingkat literasi yang tinggi memahami hak dan kewajiban
perpajakan secara lebih baik, memiliki kesadaran fiskal yang kuat, serta menilai sistem
perpajakan sebagai adil dan transparan. Pemahaman ini meningkatkan tax morale atau
motivasi moral untuk patuh secara sukarela tanpa tekanan eksternal. Literasi pajak juga
membantu mengurangi ketidakpastian dalam pelaporan dan menghindari kesalahan
administratif yang dapat menurunkan kepatuhan formal maupun material.

Penelitian empiris menguatkan pandangan ini. Gani et al. (2025) mendapati
bahwasanya literasi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Indonesia
secara positif dan signifikan, karena pemahaman aturan mendorong pelaporan pajak yang
lebih akurat dan tepat waktu. Rahayu et al. (Rahayu et al., 2025) memperlihatkan
bahwasanya peningkatan literasi pajak memperluas tax morale dan kepercayaan pada
otoritas pajak, yang pada akhirnya menaikkan kepatuhan formal dan material wajib pajak.
Hasil serupa dikemukakan oleh Anisykurlillah et al. (2024), yang mendapati bahwasanya
literasi pajak berperan menjadi variabel yang menguatkan korelasi diantara persepsi keadilan
fiskal dan kepatuhan pajak wajib pajak.

Berdasarkan teori dan bukti empiris tersebut, maka hipotesis pertama penelitian ini
dirumuskan dengan H1: Literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
pajak wajib pajak.

2) Pengaruh Digitalisasi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak
Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang digagas Davis (2015),

Tingkat penerimaan individu pada teknologi ditentukan dengan dua faktor utama, yakni
perceived usefulness (manfaat yang dirasa) serta perceived ease of use (mudahnya
penggunaan). Pada konteks perpajakan, penerapan sistem digital seperti e-Filling, e-Billing,
dan DJP Online memberi kemudahan untuk wajib pajak dalam mengakses, melaporkan, serta
membayar pajak secara efisien dan transparan. Makin tingginya persepsi wajib pajak
terhadap manfaat dan kemudahan teknologi tersebut, makin besarnya pula kecenderungan
mereka untuk menunjukkan perilaku kepatuhan. Selain menurunkan biaya kepatuhan
(compliance cost), digitalisasi juga meningkatkan kepercayaan terhadap otoritas fiskal
melalui proses pelaporan yang lebih terbuka dan akuntabel.

Temuan penelitian terdahulu memperlihatkan bahwasanya digitalisasi memengaruhi
kepatuhan pajak secara positif dan signifikan. Bellon et al. (Bellon et al., 2022) menemukan
bahwa penerapan sistem e-invoicing di Peru meningkatkan pelaporan dan kepatuhan pajak
sebesar 5-11% melalui peningkatan transparansi dan pengawasan data transaksi. Xi & Ling
(Xi & Ling, 2025) juga menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi pajak di Tiongkok
mampu meningkatkan kepatuhan hingga 9% karena mendorong efisiensi pelaporan dan
menurunkan biaya transaksi fiskal. Sementara itu, Wulandari & Dasman (2023) melalui
kerangka TAM menemukan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat penggunaan sistem
digital memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia secara positif.

Sesuai teori dan temuan empiris tersebut, hipotesis kedua pada penelitian ini
dirumuskan dengan H2: Digitalisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak wajib pajak.

3) Pengaruh Emosi terhadap Kepatuhan Pajak
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Dalam Behavioral Tax Compliance Model yang dikemukakan oleh Kirchler (Kirchler,
2007), emosi merupakan dimensi afektif yang berperan dalam membentuk perilaku
kepatuhan wajib pajak. Emosi positif seperti rasa bangga, puas, dan tanggung jawab terhadap
kontribusi pajak dapat memperkuat kepatuhan sukarela (voluntary compliance), karena wajib
pajak merasa partisipasinya memberikan manfaat bagi masyarakat dan negara. Sebaliknya,
emosi negatif seperti rasa takut terhadap sanksi, kecemasan, atau rasa bersalah akibat
ketidakpatuhan dapat mendorong kepatuhan yang bersifat paksaan (enforced compliance).
Kedua bentuk emosi tersebut bekerja sebagai mekanisme psikologis yang memediasi
korelasi diantara kepercayaan terhadap otoritas pajak dan tindakan kepatuhan.

Penelitian empiris terkini mendukung peran signifikan emosi terhadap perilaku
kepatuhan pajak. Fochmann et al. (2025) menunjukkan bahwa emosi negatif seperti rasa
bersalah dan takut berpengaruh positif terhadap kehati-hatian dalam pelaporan pajak dan
meningkatkan kepatuhan formal wajib pajak. Marlim (Marlim, 2023) juga menemukan
bahwa emosi memiliki peran moderasi diantara pengetahuan pajak dan kepatuhan, dimana
wajib pajak dengan sensitivitas emosional tinggi menunjukkan perilaku kepatuhan yang
lebih konsisten. Sementara itu, penelitian Kleber et al. (2025) memperkuat bahwa orientasi
emosional prevention focus, yang mencerminkan rasa tanggung jawab dan kehati-hatian,
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, terhadap norma, dan aturan
perpajakan. Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, hipotesis ketiga pada penelitian
ini dirumuskan dengan H3: Emosi wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak wajib pajak.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang diperoleh dari

kuesioner berskala Likert (1–5). Sampel penelitian diambil dari Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) yang terdaftar di KPP Pratama Poso, Kabupaten Morowali. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran angket kepada responden untuk memperoleh data primer, serta
didukung oleh data sekunder dari literatur, jurnal ilmiah, laporan DJP, dan penelitian terdahulu
yang relevan. Variabel yang diteliti meliputi literasi pajak, digitalisasi pajak, emosi wajib pajak
sebagai variabel independen, serta kepatuhan pajak sebagai variabel dependen.

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan kelayakan data. Setelah itu, data dianalisis menggunakan regresi linier berganda
guna mengetahui pengaruh antarvariabel penelitian. Sebelum analisis regresi dilakukan, data diuji
terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan model memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk pengaruh parsial, uji F untuk
pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R²) untuk melihat besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen.

Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS, yang mencakup uji
kualitas data, uji asumsi klasik, hingga analisis regresi linier berganda. Hasil pengolahan data
tersebut kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian serta menguji
hipotesis yang telah ditetapkan, sehingga dapat diketahui hubungan dan pengaruh antara literasi
pajak, digitalisasi pajak, dan emosi wajib pajak terhadap kepatuhan pajak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Morowali, Sulawesi

Tengah, dengan jumlah responden 129 orang, yang dianalisis untuk mengetahui pengaruh literasi
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pajak, digitalisasi pajak, dan emosi terhadap kepatuhan wajib pajak. Karakteristik responden
menunjukkan bahwa mayoritas berada pada usia produktif 26–35 tahun (38,8%), didominasi
perempuan (55,8%), serta sebagian besar berpendidikan S1 (78,3%). Seluruh responden telah
memiliki NPWP (100%), dengan tingkat pelaporan pajak yang cukup baik, yaitu 49,6% melapor
2 kali dalam dua tahun terakhir, meskipun masih terdapat 3,9% yang belum melapor. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori baik
hingga sangat baik, di mana literasi pajak memiliki nilai mean 4,08–4,50, digitalisasi pajak 4,05–
4,37, emosi wajib pajak 4,09–4,44, dan kepatuhan pajak 4,16–4,47. Secara umum, responden
memiliki tingkat pemahaman pajak yang tinggi, mampu memanfaatkan sistem digital dengan
baik, serta didominasi oleh emosi positif seperti bangga, puas, dan percaya terhadap sistem
perpajakan. Kondisi ini tercermin pada tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak, baik dalam
pelaporan, pembayaran, maupun kepatuhan administratif, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan literasi, optimalisasi digitalisasi, dan penguatan aspek emosional berkontribusi
positif terhadap kepatuhan pajak di Kabupaten Morowali.
HASIL
Uji Kualitas Data

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Item r Hitung r

Tabe
l

Keteranga
n Validitas

Cronbach’
s Alpha

Standa
r
Alpha

Keteranga
n
Reliabilita
s

Literasi
Pajak (X1)

X1.1–
X1.12

0.510–
0.686

0.17
3

Valid 0.850 0.70 Reliabel

Digitalisas
i Pajak
(X2)

X2.1–
X2.10

0.548–
0.769

0.17
3

Valid 0.857 0.70 Reliabel

Emosi
(X3)

X3.1–X3.9 0.521–
0.711

0.17
3

Valid 0.800 0.70 Reliabel

Kepatuhan
Pajak (Y)

Y.1–Y.10 0.546–
0.643

0.17
3

Valid 0.795 0.70 Reliabel

Berdasarkan hasil uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, seluruh item
pernyataan pada variabel literasi pajak, digitalisasi pajak, emosi, dan kepatuhan pajak dinyatakan
memenuhi kriteria pengujian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung setiap
item berada di atas r tabel sebesar 0,173, dengan rentang nilai literasi pajak (0,510–0,686),
digitalisasi pajak (0,548–0,769), emosi (0,521–0,711), dan kepatuhan pajak (0,546–0,643),
sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dalam mengukur variabel penelitian. Selanjutnya,
hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas
0,70, yaitu literasi pajak sebesar 0,850, digitalisasi pajak 0,857, emosi 0,800, dan kepatuhan pajak
0,795. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang
baik dan stabil, sehingga seluruh kuesioner dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.
Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized Standardized t Sig.
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Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.978 1.625 1.833 .069
LITERASI
PAJAK

.168 .067 .205 2.531 .013

DIGITALISASI
PAJAK

.185 .072 .208 2.567 .011

EMOSI .607 .077 .548 7.840 <.001
a. Dependent Variable: KEPATUHANWAJIB PAJAK

Hasil regresi linear berganda menunjukkan persamaan Kepatuhan Wajib Pajak = 2,978 + 0,168
Literasi Pajak + 0,185 Digitalisasi Pajak + 0,607 Emosi. Nilai konstanta 2,978 menggambarkan
tingkat dasar kepatuhan saat seluruh variabel bernilai nol. Semua variabel independen
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak, di mana literasi pajak (0,168) dan digitalisasi
pajak (0,185) berpengaruh positif namun relatif lebih kecil, sedangkan emosi memiliki pengaruh
paling dominan (0,607). Artinya, semakin tinggi literasi, pemanfaatan digitalisasi, dan terutama
emosi positif wajib pajak, maka kepatuhan pajak akan semakin meningkat.
Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,189 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa data residual
berdistribusi normal sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut. Pada uji multikolinearitas, seluruh variabel independen yaitu literasi
pajak, digitalisasi pajak, dan emosi memiliki nilai tolerance di atas 0,10 serta VIF di bawah 10.
Literasi pajak memiliki tolerance 0,199 dan VIF 5,027, digitalisasi pajak tolerance 0,198 dan VIF
5,048, serta emosi tolerance 0,267 dan VIF 3,743. Hasil ini menunjukkan tidak adanya gejala
multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel bebas tidak saling berkorelasi kuat.
Sementara itu, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan seluruh variabel
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu literasi pajak 0,555, digitalisasi pajak 0,081,
dan emosi 0,732. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga varians residual
bersifat homogen dan model regresi memenuhi asumsi klasik yang diperlukan untuk analisis
lanjutan.
Uji Hipotesis
a. Uji t

Tabel 3. Hasil Uji T Parsial
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.978 1.625 1.833 .069

LITERASI
PAJAK

.168 .067 .205 2.531 .013

DIGITALISASI
PAJAK

.185 .072 .208 2.567 .011

EMOSI .607 .077 .548 7.840 <.001
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a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK

b. Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F Simultan

ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1 Regression 1879.367 3 626.456 213.548 <.001b
Residual 366.695 125 2.934
Total 2246.062 128

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK
b. Predictors: (Constant), EMOSI, LITERASI PAJAK, DIGITALISASI PAJAK

c. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Mod
el

R R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .915a .837 .833 1.71276
a. Predictors: (Constant), EMOSI, LITERASI PAJAK,
DIGITALISASI PAJAK
b. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Pajak terhadap KepatuhanWajib Pajak

Hasil uji t menunjukkan bahwa literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, dengan nilai t hitung sebesar 2,531 lebih besar dari t tabel 1,657.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman wajib pajak terkait peraturan,
fungsi, hak, dan kewajiban perpajakan mampu mendorong peningkatan kepatuhan secara
nyata. Keofisien regresi sebesar 0,168 menunjukkan bahwa setiap peningkatan literasi pajak
akan diikuti oleh peningkatan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang akan memiliki
pemahaman yang baik cenderung mampu menghindari kesalahan administratif, memahami
konsekuensi hukum, serta menyadari pentingnya pajak dalam Pembangunan daerah.
Secara teoritis, hasil ini konsisten dengan Behavioral Tax Compliance Model (Kirchler, 2007)
yang menempatkan literasi pajak sebagai faktor kognitif utama dalam membentuk perilaku
kepatuhan. Literasi pajak meningkatkan kepercayaan (trust) terhadap system perpajakan
sertaa memperkuat motivasi kepatuhan sukarela (voluntary compliance). Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Gani et al. (Gani et al., 2025) yang menunjukkan bahwa
literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu,
Rahayu et al. (Rahayu et al., 2025) menemukan bahwa peningkatan literasi pajak mampu
memperkuat kesadaran fiskal dan mendorong kepatuhan secara berkelanjutan. Dengan
demikian, literasi pajak terbukti menjadi fondasi utama dalam membentuk perilaku
kepatuhan wajib pajak.

2. Pengaruh Digitalisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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Hasil uji t menunjukkan bahwa digitalisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, dengan nilai t hitung sebesar 2,567 lebih besar dari t tabel 1,657. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem perpajakan berbasis digital mampu meningkatkan kemudahan,
efisiensi, dan kecepatan dalam proses administrasi perpajakan. Koefisien regresi sebesar
0,185 menunjukkan bahwa peningkatan digitalisasi pajak akan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Sistem digital mampu menurunkan biaya kepatuhan (compliance cost),
meminimalkan kesalahan pelaporan, serta meningkatkan transparansi dalam sistem
perpajakan. Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 2015), temuan
ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan
persepsi manfaat (perceived usefulness) berperan penting dalam mendorong penerimaan
sistem digital oleh wajib pajak. Semakin mudah dan bermanfaat sistem yang digunakan,
maka semakin tinggi kecenderungan wajib pajak untuk patuh. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Bellon et al. (Bellon et al., 2022) yang menemukan bahwa digitalisasi
perpajakan meningkatkan kepatuhan melalui efisiensi pelaporan. Selain itu, Xi & Ling (Xi &
Ling, 2025) menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan kepatuhan pajak melalui
peningkatan transparansi dan efisiensi sistem. Penelitian Wulandari dan Dasman (Wulandari
& Dasman, 2023) juga memperkuat bahwa kemudahan penggunaan sistem digital
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, digitalisasi pajak
terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan melalui pendekatan berbasis
teknologi.

3. Pengaruh Emosi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil uji t menunjukkan bahwa emosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak, dengan nilai t hitung sebesar 7,840 lebih besar dari t tabel 1,657. Nilai ini juga
menunjukkan bahwa emosi merupakan variabel paling dominan dalam penelitian ini.
Koefisien regresi sebesar 0,607 menunjukkan bahwa emosi memiliki pengaruh paling besar
dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menegaskan bahwa faktor psikologis memiliki peran
yang sangat kuat dalam membentuk perilaku kepatuhan wajib pajak. Secara teoritis, temuan
ini sejalan dengan Behavioral Tax Compliance Model (Kirchler, 2007) yang menempatkan
emosi sebagai dimensi afektif dalam perilaku kepatuhan. Emosi positif seperti rasa bangga
dan tanggung jawab dapat mendorong kepatuhan sukarela, sedangkan emosi negatif seperti
rasa takut dan bersalah dapat mendorong kepatuhan karena adanya tekanan psikologis
(enforced compliance). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Fochmann et al.
(Fochmann et al., 2025) yang menemukan bahwa emosi memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku kepatuhan pajak. Selain itu, Marlim (Marlim, 2023) menunjukkan bahwa
faktor emosional dapat memperkuat hubungan antara persepsi terhadap sistem pajak dan
kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, emosi terbukti menjadi faktor dominan yang
memengaruhi kepatuhan wajib pajak, karena mampu membentuk motivasi internal maupun
tekanan psikologis dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi pajak, digitalisasi pajak,

dan emosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kabupaten
Morowali. Peningkatan literasi pajak mampu mendorong pemahaman dan kesadaran wajib pajak
sehingga berdampak pada meningkatnya kepatuhan. Digitalisasi pajak juga berperan penting
karena kemudahan, efisiensi, serta transparansi sistem berbasis teknologi membuat wajib pajak
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lebih mudah dalam melaksanakan kewajibannya. Selain itu, emosi menjadi faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi kepatuhan, karena aspek psikologis seperti rasa bangga, tanggung
jawab, takut, dan bersalah dapat membentuk perilaku kepatuhan wajib pajak secara lebih kuat.
Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pemerintah meningkatkan edukasi perpajakan
berbasis digital dan memperkuat sistem layanan pajak agar lebih mudah digunakan, wajib pajak
diharapkan lebih aktif meningkatkan pemahaman serta memanfaatkan sistem digital yang
tersedia, dan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kualitas pelayanan
pajak, kepercayaan terhadap pemerintah, atau sanksi perpajakan serta menggunakan pendekatan
penelitian yang lebih beragam agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
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